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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penanaman nilai peduli 
sosial di SMA Negeri 1 Kartasura, untuk mengetahui gambaran umum Patroli 
Keamanan Sekolah (PKS) di SMA Negeri 1 Kartasura, dan untuk 
mendeskripsikan upaya penanaman nilai peduli sosial melalui Patroli Keamanan 
Sekolah (PKS) di SMA Negeri 1 Kartasura Tahun Ajaran 2012/2013. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data digunakan dengan langkah yaitu pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman nilai peduli sosial di 
SMA Negeri 1 Kartasura dilakukan dengan membantu teman yang sedang 
mendapatkan masalah, membantu orang lain yang mendapat musibah, dan dapat 
ditanamkan melalui kegiatan keorganisasian sekolah. Program-program yang 
dilaksanakan dalam kegiatan ekstrakurikuler yaitu pengaturan lalu lintas, tindakan 
pertama terhadap kejadian perkara kecelakaan, dan sistem keamanan dengan 
swakarsa. Siswa SMA Negeri 1 Kartasura yang setelah mengikuti kegiatan Patroli 
Keamanan Sekolah (PKS) mengalami perubahan sikap peduli sosialnya. 
Penanaman nilai peduli sosial melalui kegiatan ekstrakurikuler Patroli Keamanan 
Sekolah (PKS) dilakukan dengan program-program yang dilaksanakan. 
Pengaturan lalu lintas menanamkan kepada siswa tentang peduli terhadap 
keselamatan orang lain. Sistem keamanan swakarsa menanamkan kepada siswa 
tentang memberikan bantuan semampunya. Tindakan pertama terhadap kejadian 
kecelakaan menanamkan kepada siswa tentang peduli terhadap sesama. 
 
Kata Kunci: Penanaman, nilai peduli sosial, kegiatan Patroli Keamanan Sekolah 

(PKS). 
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PENDAHULUAN 

Pada dasarnya manusia diciptakan sebagai makhluk sosial (zoon politicon). 

Itu artinya manusia tidak bisa hidup tanpa orang lain. Manusia pasti 

membutuhkan bantuan dari orang lain. Keadaan sosial tersebut menuntut manusia 

untuk hidup berdampingan dengan orang lain sehingga tercipta sebuah kondisi 

masyarakat yang saling ketergantungan. Maka perlu adanya sikap kepedulian 

sosial di antara masyarakat satu dengan masyarakat yang lain. Merasakan apa 

yang dirasakan orang lain. Membantu orang lain ketika mendapatkan kesulitan.  

Dalam kehidupan di lingkungan sekolah atau di sekitar kita perlu adanya 

penanaman nilai peduli sosial, agar di dalam lingkungan dapat tercipta suatu 

keamanan yang dapat memberikan manfaat yang baik dalam kehidupan. 

Penanaman nilai peduli sosial di lingkungan sekolah dapat dilakukan melalui 

banyak kegiatan. Kegiatan tersebut mencakup kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler. Dalam kegiatan intrakurikuler, nilai peduli sosial dapat 

dikembangkan melalui proses belajar mengajar yang berkarakter. Setelah proses 

belajar mengajar selesai diharapkan mampu membentuk sikap peduli sosial. 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, nilai peduli sosial dapat dikembangkan 

melalui banyak kegiatan. Kegiatan tersebut antara lain: Pramuka, OSIS, Palang 

Merah Remaja (PMR), Patroli Keamanan Sekolah (PKS), bakti sosial dan 

kegiatan-kegiatan lain. 

Patroli Keamanan Sekolah atau disingkat PKS adalah salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler yang umum ditemui di sekolah-sekolah. Kegiatan tersebut 

didasarkan oleh rasa memiliki terhadap sekolah di dalam menjaga ketertiban dan 



keamanannya, maka para pelajar mewujudkan hal tersebut ke dalam suatu wadah 

organisasi guna mempermudah pengkoordinasinya, menjaga kondusifitas dan 

keamanan sekolah sesuai dengan norma yang berlaku. Di SMA Negeri 1 

Kartasura merupakan salah satu sekolahan yang menerapkan penanaman nilai 

peduli sosial melalui kegiatan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS). 

Agar para peserta didik di sekolah tersebut tidak hanya memiliki kemampuan 

akademis saja tetapi juga memperhatikan kepedulian sosialnya di lingkungan 

sekitar terutama di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka penulis 

merumuskannya dalam bentuk penelitian dan membuat judul “ Penanaman Nilai 

Peduli Sosial Melalui Kegiatan Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMA Negeri 

1 Kartasura Tahun Ajaran 2012/2013”. Berdasarkan latar belakang maka tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penanaman nilai peduli sosial di SMA Negeri 1 Kartasura 

Tahun Ajaran 2012/2013. 

2. Untuk mengetahui gambaran umum Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMA 

Negeri 1 Kartasura Tahun Ajaran 2012/2013. 

3. Untuk mendeskripsikan upaya penanaman nilai peduli sosial melalui Patroli 

Keamanan Sekolah (PKS) di SMA Negeri 1 Kartasura Tahun Ajaran 

2012/2013. 

 

 

 



LANDASAN TEORI 

1. Kajian mengenai Penanaman Nilai Peduli Sosial 

a. Pengertian penanaman. Pengertian penanaman yaitu “proses, cara, 

perbuatan menanam, menanami, atau menanamkan” (http://www.artikata.com/ar-

ti-380175-penanaman.html). 

b. Pengertian nilai. Menurut Sihombing (1984:26), “Nilai adalah sesuatu 

yang dihadapkan dengan “kejadian yang nyata atau ”kehidupan”. Menurut 

Budiyono (2007:70), “nilai adalah sifat atau kualitas yang melekat pada suatu 

objek, bukan objek itu sendiri”. Jadi, dapat dikatakan sesuatu yang dianggap 

bernilai itu juga berharga. 

c. Pengertian peduli sosial. Menurut Diknas (2011), pengertian peduli 

sosial adalah “sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada 

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan” (http://rumahinspirasi.com/18-

nilai-dalam-pendidikan-karakter-bangsa). 

d. Indikator-indikator nilai-nilai peduli sosial. Samani dan Hariyanto 

(2011:136) mengemukakan indikator-indikator nilai-nilai peduli sosial sebagai 

berikut: 

1) Sikap simpati dan empati bagi orang lain atau kelompok yang kurang 

beruntung. 

2) Memberikan bantuan sesuai dengan kemampuannya terhadap orang lain yang 

mempunyai masalah. 

3) Membantu teman lain menyelesaikan masalah. 

 



2. Kajian mengenai Patroli Keamanan Sekolah (PKS) 

a. Pengertian Patroli Kemananan Sekolah (PKS). Menurut Crryshnanda 

(2009:391), merupakan “wadah bagi siswa/siswi SMP maupun SMA untuk 

berlatih dan belajar untuk mencari akar masalah sosial di lingkungan sekolah dan 

upaya penanganannya”. Dalam hal ini anak-anak juga diajarkan untuk peduli dan 

peka terhadap masalah sosial dan berperan aktif mendukung kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. 

b. Tujuan Patroli Keamanan Sekolah (PKS). Patroli Keamanan Sekolah 

(PKS)  bertujuan sebagai berikut:  

1. Untuk membantu KAMTIBNAS ( Keamanan Ketertiban Nasional). 
2. Membantu masyarakat untuk menertibkan keamanan. 
3. Untuk melatih siswa agar berdisiplin bertanggung jawab dan berdikari 

(berdiri sendiri ). 
4. Untuk mencegah serta menangani kenakalan remaja 

(http://www.smk/pks-.html). 
 

3. Penanaman Nilai Peduli Sosial melalui Patroli Keamanan Sekolah (PKS) 

Patroli Keamanan Sekolah atau dapat disingkat PKS adalah salah satu jenis 

kegiatan ekstrakurikuler yang umum ditemui di sekolah-sekolah di Indonesia. 

Patroli Keamanan Sekolah (PKS) merupakan wadah untuk belajar para siswa-

siswi dalam mencari akar masalah keselamatan dan keamanan maupun solusinya 

di lingkungan sekolah dalam rangka mendukung proses belajar mengajar 

membangun jiwa solidaritas maupun kepekaan sosial guna mewujudkan rasa 

aman dan nyaman pada kegiatan belajar mengajar (pgsd2009b.files.wordpress.-

com/2010/12/makalah-kelompok-iv.doc). 

 

 



METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kartasura, Kabupaten 

Sukoharjo, Kecamatan Kartasura.  Subjek penelitian ini adalah siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS). Objek 

penelitian ini adalah penanaman nilai peduli sosial. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode observasi 

digunakan peneliti untuk memperoleh informasi tentang keadaan obyek peneliti, 

kegiatan-kegiatan, upaya-upaya yang dilakukan Patroli Keamanan Sekolah (PKS) 

dalam menanamkan nilai peduli sosial. Metode wawancara dimaksudkan untuk 

mengetahui penanaman nilai peduli sosial melalui Patroli Keamanan Sekolah 

(PKS). Metode dokumentasi  digunakan   untuk   memperoleh  data mengenai 

keadaan dan arsip yang mendukung terkumpulnya data penanaman nilai peduli 

sosial. 

Penelitian ini menggunakan wawancara tak berstruktur, instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu daftar pertanyaan dan pedoman wawancara. 

Penelitian ini menggunakan metode observasi, instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu lembar observasi yang berbentuk check list. Penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi, instrumen penelitian yang digunakan yaitu 

lembar dokumentasi yang berbentuk check list. Penelitian ini menggunakan 

analisis data model alir. Langkah-langkah dalam teknik analisis data model alir 

adalah: 

1. Pengumpulan data. 

2. Reduksi data.  



3. Penyajian data. 

4. Penarikan kesimpulan. 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh 

informasi mengenai Penanaman Nilai Peduli Sosial Melalui Kegiatan Patroli 

Keamanan Sekolah (PKS) Di SMA Negeri 1 Kartasura Tahun Ajaran 2012/2013 

dengan hasil sebagaimana pemaparan di bawah ini. 

1. Penanaman nilai peduli sosial dilakukan dengan membantu sesama yang 

kurang beruntung dengan bantuan yang semampunya. Di lingkungan sekolah 

penanaman nilai peduli sosial dikembangkan dalam pergaulan sehari-hari 

contohnya saling membantu ketika teman lain sedang menghadapi masalah 

yang sulit diselesaikan sendiri. Selain itu dapat dilakukan melalui kegiatan 

keorganisasian di sekolah. 

2. Patroli Keamanan Sekolah merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang 

ada di SMA Negeri 1 Kartasura. Patroli Keamanan Sekolah (PKS) ikut 

dilibatkan di dalamnya. PKS dilibatkan untuk membantu Satpam sekolah guna 

menjaga keamanan sekolah. Selain pengaturan lalu lintas dan pengamanan 

swakarsa, kegiatan PKS SMA Negeri 1 Kartasura yaitu tindak pertama 

terhadap kejadian tindak perkara. 

3. Siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah 

(PKS) mengalami perubahan sikap. Sikap yang ditunjukkan oleh siswa 

mengarah ke hal-hal yang positif. Siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) mempunyai sikap yang 



mencerminkan nilai peduli sosial. Nilai peduli sosial ditunjukkan siswa setelah 

mengikuti kegiatan tersebut. Siswa yang awalnya kurang peduli terhadap 

lingkungan sekitar, setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Patroli 

Keamanan Sekolah (PKS) akan menjadi peduli. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan di atas, 

peneliti memberikan kesimpulan berikut ini: 

1. Penanaman nilai peduli sosial dimulai dari ikut membantu teman yang sedang 

mendapatkan masalah, membantu orang yang kurang beruntung dan melalui 

kegiatan-kegiatan keorganisasian di sekolah. 

2. Patroli Keamanan Sekolah (PKS) merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang 

mempunyai program kegiatan yaitu pengaturan lalu lintas, tindakan pertama 

terhadap kejadian perkara kecelakaan, dan sistem keamanan dengan swakarsa.  

3. Setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS), 

siswa SMA Negeri 1 Kartasura yang mengikuti kegiatan tersebut mengalami 

perubahan sikap peduli sosialnya. 

Berdasarkan penelitian di atas maka disarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Terhadap Sekolah 

a. Sekolah memberikan fasilitas yang memadai terhadap pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) sehingga segala kegiatan 

yang dilaksanakan dapat berjalan seperti yang diharapkan. 



b. Sekolah memberikan apresiasi yang tinggi kepada siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) karena 

memberikan banyak manfaat. 

c. Sekolah melakukan koordinasi dan kerjasama dengan pihak-pihak terkait 

seperti kepolisian guna meningkatkan kinerja dan pengalaman kepada 

siswa. 

2. Terhadap Siswa 

a. Siswa hendaknya mengikuti kegiatan Patroli Keamanan Sekolah (PKS) 

mengingat banyaknya manfaat yang didapatkan setelah mengikuti kegiatan 

tersebut. 

b. Siswa diharapkan untuk senantiasa meningkatkan prestasi akademik selain 

juga aktif dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 

3. Terhadap Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya hendaknya lebih mendalami permasalahan yang ada. 

b. Peneliti selanjutnya hendaknya lebih memanfaatkan waktu dan 

mempersiapkannya dengan maksimal sehingga hasilnya juga akan optimal. 
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